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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi seberapa efektif penggunaan media kartu berilustrasi 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa mengenai materi tata surya di kelas VII SMP Negeri 03 Matan Hilir 

Utara. Pendekatan penelitian yang diterapkan adalah metode eksperimen dengan desain pra-eksperimental yang 

menggunakan rancangan one group pre-test post-test design. Sampel riset dipilih dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Sampel riset adalah kelas VII A berjumlah 30 siswa tahun ajaran 2021/2022. Instrumen 

riset menggunakan soal tes soal ganda berupa 15 soal pre-test dan 15 soal post-test. Data dianalisis secara 

deskriptif dengan menggunakan uji Wilcoxon (SPSS). Hasil belajar siswa yang dianalisis melalui rumus N-gain 

dengan nilai mean sejumlah 0,4324 dalam klasifikasi sedang. Perhitungan dari effect size didapatkan nilai 

sejumlah 1,90 klasifikasi tinggi. Peningkatan capaian pembelajaran siswa terlihat dari hasil pre-test dan post-test 

yang diisi oleh siswa. Berdasarkan presentase capaian pembelajaran siswa menunjukkan peningkatan sejumlah 

27,16 %. 

Kata kunci: kartu bergambar; hasil belajar; tata surya 

 

PENDAHULUAN 

Sains diartikan sebagai pengetahuan yang 

bersifat sistematis, teratur, dapat diterapkan 

secara luas (universal), dan berupa 

kumpulan data hasil pengamatan dan 

percobaan oleh Pusat Kurikulum, Badan 

Penelitian dan Pengembangan Kementerian 

Pendidikan Nasional, atau lazimnya 

disingkat Balitbang Depdiknas (2013). IPA 

khususnya fisika memiliki berbagai macam 

konsep diantaranya pada materi tata surya. 

Salah satu mata pelajaran IPA yang 

dimasukkan dalam buku pelajaran sekolah 

adalah tata surya. Ini mencakup informasi 

tentang interaksi antara entitas langit dan 

penjelasan tertulis tentang topik tanpa rumus 

matematika. Sesuai dengan Damayanti 

(2019), tata surya adalah lapisan benda 

langit yang mengelilingi matahari, dengan 

planet, komet, meteoroid, dan asteroid 

sebagai pusatnya.  Untuk karakteristik 

komponen tata surya terdapat matahari, 

planet, asteroid, satelit, meteoroid dan juga 

komet. Salah satu konsep tata surya ini 

menjelaskan tentang sistem tata surya, 

mengidentifikasi anggota tata surya. Dalam 

proses penjabaran tata surya tersebut 

diperlukan suatu media belajar. Didalam 

jurnal Aris Prasetyo Nurgroho (2013) 

menyatakan bahwa media pembelajaran 

merupakan alat bantu yang dipergunakan 

guru untuk menyampaikan materi pelajaran 

kepada peserta didik. Harjito (2014), 

mengertikan media berasal dari bahasa Latin 
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dan merupakan bentuk jamak dari kata 

medium yang secara literal mengacu pada 

perantara atau pembawa. Tujuan dari media 

adalah untuk menarik siswa untuk 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran, 

membuat kegiatan belajar mengajar lebih 

menarik, dan memastikan bahwa mereka 

memahami sepenuhnya subjek yang 

dibahas. 

Menurut hasil interaksi antara peneliti 

serta guru mata pelajaran IPA pada kelas 

VII SMP Negeri 03 Matan Hilir Utara. Guru 

menjelaskan materi pelajaran menggunakan 

buku paket karena buku tersebut merupakan 

acuan utama bagi siswa dan guru. Diketahui 

mean nilai Ulangan Harian siswa kelas VII 

pada materi tata surya yaitu 65,22. Angka 

ini dianggap rendah karena nilai tersebut 

tidak meraih Kriteria Ketuntasan Minimum 

(KKM) yaitu 70. 

Sebuah alat yang dapat dimanfaatkan 

dalam memahami tata surya merupakan 

media visual berupa kartu berilustrasi. Kartu 

berilustrasi adalah salah satu media 

pembelajaran berupa kartu kecil yang 

mencakup gambar, teks, tanda, atau simbol 

yang berfungsi sebagai pengingat atau 

panduan bagi peserta didik terkait dengan 

gambar tersebut. Gambar-gambar tersebut 

dibuat dengan tangan, ditangkap dengan 

kamera, atau dirangkai dari gambar dan 

sketsa yang sudah ada sebelumnya, 

kemudian ditempel pada lembaran kertas. 

Munadi dalam Naila, (2014) mengklaim 

bahwa siswa akan terinspirasi untuk 

berbicara lebih banyak, terlibat dengan 

gambar, dan menghasilkan ide-ide baru 

ketika mereka memperhatikan gambar. 

Sukma (2016) menyatakan bahwa, media 

kartu berilustrasi termasuk dalam kategori 

media visual yang berperan dalam 

mengalirkan pesan. Selain itu media kartu 

bergambar juga berfungsi untuk menarik 

perhatian siswa ketika pembelajaran 

berlangsung. Kelebihan dari media kartu 

bergambar adalah ilustrasi dapat 

mengklarifikasi pemahaman peserta didik 

sehingga ketika guru memberikan 

penjelasan, peserta didik dapat dengan cepat 

memahami maksud yang disampaikan oleh 

guru. Kelebihan dari media kartu bergambar 

disampaikan oleh Kristianingsih (2010) 

yaitu gambar dapat memperjelas 

pemahaman peserta didik sehingga pada 

saat guru memberikan penjelasan peserta 

didik bisa langsung menangkap maksud dari 

guru tersebut. Dari segi fisik, kartu 

berilustrasi memiliki beberapa keunggulan, 

seperti: kemudahan penggunaan serta 

portabilitas yang tinggi, dapat digunakan 

untuk kelompok besaratau kecil, mudaah 

disimpan, dan mudah dalam penyajiannya 

Kamil, dkk (2012). 

Beberapa hasil riset menunjukkan 

bahwa penggunaan media kartu bergambar 

berpengaruh terhadap pencapaian 

pembelajaran memberikan dampak posisitif 

kepada peserta didik. Berdasarkan penelitian 

Emilia (2018), penggunaan Kartu 

berilustrasi dapat meningkatkan prestasi 

pembelajaran siswa. selama pembelajaran. 

Peserta didik menjadi lebih perhatian, berani 

berpendapat, dan aktif. Selanjutnya 

penelitian Astuti (2012), memberikan hasil 

yang serupa bahwa pemanfaatan kartu 

berilustrasi berdampak sekitar 42,65% 

terhadap pencapaian pembelajaran. 

Anaslisis dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa adanya peningkatan pencapaian 

belajar siswa. Keberhasilan penggunaan 
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media kartu bergambar juga sejalan dengan 

hasil penelitian Muzdalifah (2015) 

menyimpulkan bahwa penggunaan media 

kartu bergambar efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada 

pembelajaran akuntansi. Mengacu pada 

konteks sebelumnya, penelitian ini 

dilaksanakan untuk meningkatkan 

pencapaian belajar siswa dengan 

melaksanakan media kartu bergambar pada 

materi tata surya di kelas VII. 

 

METODE 

Pendekatan penelitian yang diterapkan 

adalah metode eksperimen dengan desain 

one group pre-test post-test. Kelompok yang 

menjadi fokus penelitian ini mencakup kelas 

VII A dan VII B. Sampel dipilih dengan 

menggunkan metode purposive sampling 

yaitu kelas VII A berjumlah 30 siswa. 

Metode penghimpunan data adalah teknik 

diagnostik (pretest dan posttest) berupa 

pilihan ganda dengan empat alternatif 

jawaban tanpa alasan. Instrument penelitian 

ini berupa 15 soal pretest, 15 soal posttest 

dan 4 pilihan jawaban. Soal tersebut disusun 

berdasarkan indikator yang hendak dicapai, 

yaitu: 1.) mengidentifikasi ciri-ciri tata 

surya dan mendeskripsikan karakteristik tata 

surya (C1); 2.) menentukan perbedaan 

planet dalam dan planet luar (C2); 3.) 

mengamati berbagai fase bulan (C3); 4.) 

menganalisis peristiwa gerhana terhadap 

bumi (C4). Instrumen penelitian tersebut 

divalidasi oleh 3 pemeriksa ahli yang terdiri 

dari dua dosen prodi Pendidikan Fisika 

FKIP UNTAN serta 1 orang pendidik mata 

pelajaran IPA (Fisika). Pengujian coba soal 

dijalankan pada peserta didik kelas VIII B 

dengan tingkat reliabilitas adalah 0,67 yang 

termasuk tinggi. Proses dalam penelitian ini 

melibatkan tiga fase, yakni tahap persiapan, 

tahap implementasi, dan tahap akhir. 

 

Tahap Persiapan  

 

Tahapan yang diterapkan pada fase 

persiapan melibatkan beberapa langkah, 

antara lain: (1) Melaksanakan pra-riset di 

SMP Negeri 03 Matan Hilir Utara; (2) 

Membuat Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) kegiatan belajar dengan 

menerapkan media kartu bergambar; (3) 

Menyiapkan alat pengukuran penelitian, 

meliputi: rincian soal pretest serta posttest, 

membuat soal  pretest serta posttest, 

membuat kunci soal pretest dan posttest, 

melakukan validasi soal pretest dan posttest, 

media kartu bergambar, RPP dan LKPD; (4) 

Merevisi isntrumen penelitian berdasarkan 

hasil valid; (5) Melakukan uji coba 

instrumen penelitian yang telah divalidasi 

pada peserta didik kelas VII  SMP Negeri 

03 Matan Hilir Utara; (6) Mempersiapkan 

surat riset dan tugas dari FKIP UNTAN; (7) 

Menghitung tingkat reliabilitas instrument 

penelitian. 

Tahap Pelaksanaan 

Prosedur yang dijalankan selama tahap 

implementasi yaitu: (1) Melakukan evaluasi 

pre-test kepada siswa sebelum aktivitas 

pembelajaran dimulai; (2) Melakukan 

aktivitas pembelajaran dengan menerapkan 

media kartu bergambar; (3) Melakukan 

evaluasi post-test terhadap siswa setelah 

aktivitas pembelajaran berakhir. 

Tahap Akhir 
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Prosedur yang dijalankan pada fase 

akhir yaitu: (1) Melakukan analisis jawaban 

soal pretest dan posttest peserta didik kelas 

VII; (2) Mengolah data temuan riset; (3) 

Merumuskan kesimpulan berdasarkan 

temuan penelitian; (4) Menyusun dokumen 

riset. 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil belajar adalah perubahan 

perilaku secara keseluruhan bukan hanya 

salah satu aspek potensi kemanusian saja 

(Menik Kusmami, 2013). Hasil belajar 

peserta didik dalam riset ini diambil dari 

skor pretest dan posttest yang diajarkan 

dengan menerapkan kartu berilustrasi.  

Ringkasan pencapaian pembelajaran peserta 

didik bisa terlihat pada Tabel1. 

Tabel 1. Nilai Hasil Belajar Peserta Didik 

Nilai Pretest Posttest 

Nilai 

Terendah 

12 57 

Nilai Tertinggi 60 78 

Rata-rata 

Nilai 

39,81 66,56 

 

Kategori Kognitif Presentase Hasil 

Belajar 

Gambar 1. Diagram Presentase Per 

Kognitif Peserta Didik 

Pada Tabel 1 diketahui rata-rata 

pencapaian belajar siswa saat pretest adalah 

39,81 dan posttest sebesar 66,56. Dengan 

mean N-gain sejumlah 0,43 yang tergolong 

dalam klasifikasi menengah. Berdasarkan 

diagram 1. diketahui bahwa selisih 

presentase terbesar terdapat pada jenjang 

kognitif C1 (pengetahuan) yaitu 37,97%. 

Berdasarkan pernyataan Sudarsyah (2013), 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

kompleksitas pertanyaan akan mengikuti 

struktur taksonomi Bloom. Soal dengan 

tingkat kesulitan rendah akan dirancang 

berdasarkan kemampuan kognitif 

pengetahuan. Sehingga soal dalam kognitif 

pengetahuan (C1) lebih mudah untuk 

dikerjakan peserta didik. Selisih presentase 

terkecil terdapat pada jenjang kognitif 

memahami (C2) yaitu 11,11%. Hal ini 

karena soal dengan materi planet-planet 

sudah tidak asing, sehingga siswa bisa 

dengan mudah menjawab soal yang 

disediakan. Dapat dilihat pada diagram 1. 

bahwa prsentase tinggi saat pretest terdapat 

pada C2 dan presentasenya meningkat lagi 

C 1 C 2 C 3 C 4

pretest 39.8 56.78 38.51 27.15

posttest 77.77 67.89 61.47 62.96

selisih 37.97 11.11 22.96 35.81
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pada saat posttest. Ini sesuai dengan temuan 

penelitian Dina (2020), yang 

mengindikasikan bahwa persentase rata-rata 

skor kelas eksperimen pada jenjang kognitif 

C-2 (memahami) memiliki selisih paling 

kecil yaitu sebesar 24,1%. Berdasarkan hasil 

analisis jawaban tersebut dapat terjadi 

karena pada pretest beberapa peserta didik 

sebelumnya sudah tidak asing dengan istilah 

elastisitas dalam aktivitas sehari-hari, 

sehingga siswa dapat menjawab soal yang 

disediakan oleh peneliti. 

Pembahasan 

Maksud dari riset ini adalah untuk 

memahami apakah penerapan media kartu 

berilustrasi dapat meningkatkan pencapaian 

belajar peserta didik pada materi tata surya 

di SMP Negeri 03 MHU.  

Berikut ini disajikan salah satu butir 

soal berdasarkan indikator dari C1 yaitu 

mengidentifikasi ciri-ciri tata surya.  

 

Gambar 1. Soal Indikator C1 

Berdasarkan Gambar 1. hasil analisis 

jawaban peserta didik terlihat 17 

memberikan jawaban yang tepat dari 27 

siswa. Sebanyak 17 siswa memilih pilihan 

jawaban C, 6 siswa memilih opsi jawaban 

B, 3 siswa memilih opsi jawaban A serta 1 

siswa memilih opsi jawaban D. Pada soal 

diatas sudah disajikan gambar yang sama 

dengan kartu bergambar sehingga peserta 

didik dengan mudah untuk menjawab 

pertanyaan. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Arsyad (2009), bahwa kartu bergambar 

dapat membuat siswa lebih mengingat 

materi yang berhubungan dengan gambar 

tersebut. Media pembelajaran juga dapat 

membantu siswa meningkatkan 

pemahaman, menyajikan data dengan 

menarik, dan terpercaya, memudahkan 

menafsirkan data, dan memadatkan 

informasi (Arsyad, 2016). Diketahui 10 

peserta didik menjawab pilihan yang salah 

bisa dikatakan karena peserta didik keliru 

dengan pilihan jawaban, sebab pada bagian 

matahari terdapat 9 struktur yang bias 

membuat peserta didik keliru dalam 

menjawab pertanyaan. 

Berikut salah satu butir soal indikator 

C2 (memahami) yaitu menentukan 

perbedaan planet dalam dan luar.  

 

Gambar 2. Soal Indikator C2 

Berdasarkan Gambar 2. hasil analisis 

jawaban peserta didik. Diketahui bahwa 19 

siswa memilih opsi jawaban yang benar 

yakni B. Sedangkan 4 siswa memilih opsi 

jawaban D, 3 siswa memilih jawaban A dan 

1 peserta didik menjawab C. Terlihat 8 
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peserta didik menjawab pilihan yang salah, 

ini disebabkan oleh siswa terperdaya dengan 

pilihan jawaban yang memiliki akhiran 

huruf yang hampir sama. Dengan demikian, 

banyak peserta didik yang keliru dalam 

menjawab soal.  

 

Gambar 3. Soal Indikator C3 

Berdasarkan Gambar 3. analisis 

jawaban peserta didik, diketahui 16 siswa 

memilih opsi jawaban yang benar yakni B. 

Sedangkan 9 siswa memilih opsi jawaban A 

dan 2 peserta didik memilih jawaban C. 11 

siswa memilih opsi jawaban yang salah 

karena mereka keliru dalam menentukan 

posisi bulan dalam air pasang dan surut. Hal 

ini yang membuat siswa mengalami 

kesulitan dalam menjawab soal.  

 

Gambar 4. Soal Indikator C4 

Menurut Gambar 4. hasil evaluasi 

respons siswa. Terdapat 16 siswa yang 

mengpilih opsi yang benar, yakni B. 

sedangkan 7 siswa memilih opsi jawaban A, 

2 siswa memilih opsi jawaban D, dan 2 

siswa memilih jawaban C. Pada soal ini ada 

11 siswa yang menjawab salah. Ini karena 

siswa masih asing dengan kata penumbra, 

yang menyebabkan siswa kesulitan dalam 

menjawab soal. Sehingga peserta didik 

hanya menjawab pilihan jawaban yang 

mereka kira benar.  

Dari analisis uji Wilcoxon yang dilakukan 

menggunakan SPSS, perbandingan antara 

nilai Signifikansi (Sig) dan nilai alfa 

diperoleh untuk nilai perhitungan maka 

diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yakni 

0,000 < 0,05 dengan hipotesis jika Ho 

ditolak serta Ha diterima maka terdapat 

perubahan (Eli, 2020). Uji Wilcoxon 

dijalankan dalam penyelidikan ini dengan 

tingkat signifikansi α = 5%. Berdasarkan 

temuan, tingkat signifikansi asimtotik (dua 

sisi) adalah 0,000, kurang dari 0,05 (0,00 < 

0,05). Hasilnya Ha diterima serta H0 

ditolak, menunjukkan bahwa penggunaan 

media kartu bergambar pada mata pelajaran 

tata surya meningkatkan prestasi belajar 

siswa secara signifikan. Perbedaan sebesar 

27,03 antara rata-rata nilai pre-test dan post-

test siswa menunjukkan peningkatan 

tersebut. Dalam penelitian Dewi (2014), 

penelitian eksperimen yang melibatkan 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

menunjukkan adanya pengaruh penerapan 

media kartu gambar terhadap hasil belajar 

siswa sebesar 8,35%. Hal ini terbukti dari 

adanya perbedaan hasil belajar di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Penggunaan media kartu bergambar yang 

memberikan gambar dan penjelasan isi 
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secara ringkas, termasuk konsep sesuai 

indikator dan tujuan pembelajaran, dikaitkan 

dengan peningkatan hasil belajar siswa. 

Zaman dkk (2012) mengidentifikasi 

beberapa manfaat media dalam 

pembelajaran salah satunya adalah 

menyajikan pesan, mengatasi ruang dan 

waktu. Hal tersebut sejalan dengan 

penelitian dari Prayoga (2015), menemukan 

bahwa penggunaan kartu berilustrasi dapat 

meningkatkan pencapaian belajar siswa. 

Sebelum intervensi di kelas eksperimen, 

nilai mean pre-test adalah 37,12. Setelah 

diberikan perlakuan dengan memanfaatkan 

kartu berilustrasi dalam proses 

pembelajaran, nilai mean post-test 

mengalami peningkatan menjadi 80,45. Hal 

ini di dukung juga dalam penelitian Waskito 

(2007) yang menyatakan bahwa kartu 

gambar akan lebih memfokuskan siswa 

didik dalam belajar, dan akan memudahkan 

guru dalam mengajar karena fokus siswa 

akan terletak pada gambar yang sedang 

digunakan guru sebagai media 

pembelajaran. 

Penelitian Astuti (2012) juga 

mendapatkan hasil penggunaan kartu 

berilustrasi mengakibatkan rata-rata 

pencapaian pembelajaran siswa dalam 

kelompok eksperimen meningkat menjadi 

73,82, melebihi kelompok kontrol yang 

tidak menggunakan kartu berilustrasi, 

dengan pencapaian sejumlah 61,88. Temuan 

ini sejalan dengan studi oleh Khairunnisak 

(2015) yang mengungkapkan bahwa 

keunggulan dari media kartu berilustrasi 

adalah dalam meningkatkan interaksi antar 

siswa, memperdalam pemahaman konsep, 

dan meningkatkan prestasi belajar. 

Data perhitungan Effect Size (ES) 

didapatkan sejumlah 1,90. Berdasarkan 

kriteria besarnya effect size menurut 

Sutrisno (2011) diketahui bahwa nilai effect 

size sejumlah 1,90 diklasifikasikan sebagai 

tingkat yang tinggi (1,90 > 0,7). Proses 

pembelajaran dengan menerapkan media 

kartu berilustrasi siswa terlihat lebih 

berpartisipasi dan antusias ketika diberikan 

waktu untuk menjawab pertanyaan yang 

telah diberikan. Pernyataan tersebut sesuai 

dengan pendapat (Arif, 2014) yang 

menjelaskan bahwa media didefinisikan 

sebagai segala yang bisa digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari pengirim ke 

penerima dengan maksud merangsang 

pikiran, perasaan, minat, dan perhatian 

siswa. Menurut Emilia (2018), salah satu 

kelebihan media kartu bergambar adalah 

mudah diingat. Media kartu berilustrasi 

dibedakan berdasarkan pesan singkat yang 

ditampilkan pada setiap kartu. Akan lebih 

mudah bagi siswa untuk mengingat 

pelajaran ketika pernyataan singkat ini 

disajikan. Siswa merasa lebih mudah 

memahami konsep ketika teks dan visual 

digabungkan; misalnya gambar dapat 

membantu mengingat nama suatu benda. 

Dengan demikian, hasil belajar sangat 

dipengaruhi oleh kartu berilustrasi yang 

digunakan untuk mengajarkan materi tata 

surya. Sebagaimana yang dinyatakan 

Mawardi (2018), bahwa media 

pembelajaran hakikatnya sesuatu yang dapat 

digunakan sebagai sarana untuk 

menyalurkan pesan dan informasi materi 

pembelajaran sehingga dalam diri siswa 

terjadi proses belajar dalam rangka 

mencapai tujuan. 

KESIMPULAN 

 Dari hasil penelitian dan analisis, dapat 

disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

pencapaian pembelajaran siswa yang 

mendapatkan pengajaran melalui 

penggunaan media kartu berilustrasi pada 
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topik tata surya di kelas VII A SMP Negeri 

03 MHU. Ini dapat dilihat dari data hasil uji 

Wilcoxon dengan taraf signifikansi  = 5% 

mendapatkan skor asymp. Sig. (2-tailed) 

adalah 0.000 (0.00 < 0.05). Berdasarkan 

hipotesis dari uji Wilcoxon, maka H0 

ditolak serta Ha diterima yang berarti ada 

peningkatan secara signifikan pada 

pencapaian belajar siswa setelah diterapkan 

media kartu bergambar pada kegiatan 

pembelajaran. Dampak dari penggunaan 

media kartu berilustrasi dikategorikan 

sebagai tinggi, dengan nilai effect size 

mencapai 1,90. 
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